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Abstrak
Peningkatan kualitas publikasi jurnal ilmiah menuju jurnal bereputasi nasional dan internasional menjadi langkah penting dalam meningkatkan daya saing dan kontribusi dunia akademik. Upaya ini mencakup berbagai strategi, seperti evaluasi manajemen dan substansi jurnal untuk mencapai akreditasi Sinta-2, yang melibatkan perbaikan dalam sistem manajemen editorial, kualitas artikel, serta penerapan standar internasional. Selain itu, pelatihan dalam penulisan akademik dan pembuatan artikel bereputasi internasional bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penulis dalam menghasilkan karya ilmiah yang dapat dipublikasikan di jurnal bereputasi global. Pelatihan lain yang diberikan mencakup penggunaan aplikasi manajemen referensi, pengelolaan Open Journal Systems (OJS), serta teknik pengelolaan indeksasi jurnal, pengaturan DOI, dan pengunggahan artikel dalam format XM untuk meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas jurnal. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini melibatkan evaluasi terhadap manajemen jurnal, pelatihan yang diselenggarakan di Padepokan Jurnal (Rumah Jurnal) IAIMNU Metro Lampung, dan pendampingan teknis yang melibatkan narasumber dari berbagai instansi. Melalui serangkaian langkah ini, diharapkan jurnal ilmiah dapat berkompetisi di tingkat nasional dan internasional, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Abstract
Improving the quality of scientific journal publications towards national and international reputable journals is a crucial step in enhancing academic competitiveness and contributions. This effort includes various strategies, such as evaluating journal management and substance to achieve Sinta-2 accreditation, which involves improvements in editorial management systems, article quality, and the implementation of international standards. Additionally, training in academic writing and creating internationally reputable articles aims to enhance authors' abilities to produce scholarly works that can be published in globally recognized journals. Other training provided includes the use of reference management applications, Open Journal Systems (OJS) management, as well as techniques for managing journal indexing, DOI setup, and article uploading in XM format to improve the journal's visibility and accessibility. The method used in this community service involves evaluating journal management, conducting training at the Padepokan Jurnal (Journal House) IAIMNU Metro Lampung, and providing technical assistance with experts from various institutions. Through this series of steps, it is hoped that scientific journals can compete at both national and international levels and make a significant contribution to the development of science and technology.
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PENDAHULUAN
Jurnal ilmiah mengalami perkembangan yang sangat pesat terutama di era kecanggihan teknologi dan informasi.(Subandowo, 2022) Pengelolaan jurnal ilmiah di lingkungan perguruan tinggi negeri maupun swasta terjadi perubahan paradigma, dari jurnal ilmiah versi cetak (printed) menjadi jurnal ilmiah yang dikelola secara online dengan menggunakan Open Journal System (OJS).(Setiawan et al., n.d.) Proses pengelolaan jurnal berbasis OJS menjadi lebih cepat baik dari sisi pengiriman, penyuntingan, penelaahan, dan penerbitan dalam sistem aplikasi berbasis terbitan berkala ilmiah elektronik (e-journal).(Arifudin, 2023) OJS telah dirancang untuk mengurangi waktu dan tenaga yang disediakan untuk tugas-tugas penulisan dan pengelolaan yang berhubungan dengan mengedit sebuah jurnal sementara meningkatkan recordkeeping dan efisiensi proses pengeditan. Selain itu, OJS dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas keilmiahan dan kualitas umum dalam penerbitan jurnal melalui sejumlah inovasi, dimulai dari pembuatan polis jurnal yang lebih transparan untuk meningkatkan indeks.(Aryanti & Ramadhan, 2021)
Pengelolaan jurnal elektronik berbasis OJS, sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas jurnal antara lain adalah dengan meningkatkan indeksasi jurnal. Indeksasi merupakan bagian penting dari berdirinya sebuah jurnal, karena merupakan sebagai sebaran informasi yang dapat ditemukan secara mudah.(Silitonga et al., 2024) Hal itu pula yang kemudian menjadi tolak ukur dari sebuah jurnal dalam menentukan grade jurnal. Dalam hal ini Ristek Dikti pun mengukur jurnal menggunakan index sinta yang kemudian menjadi acuan pengelola jurnal. Hal serupa juga dilakukan oleh kementeri Agama melalui Dirjen Pendidikan Tinggi Islam dengan menggunakan indeksasi melalui Moraref yang mewadahi serta mengukur tingkat reputasi jurnal-jurnal yang berada di Kementeri Agama.(Dhin, 2023)
Namun, masih banyak kendala ketika jurnal ilmiah akan memiliki sekaligus bermigrasi ke jurnal elektronik berbasis OJS. Selain membutuhkan anggaran dana yang tidak sedikit, juga membutuhkan tenaga khusus dibidang IT agar e-journal tersebut dapat dikelola secara baik.(TRISAKTI, 2022) Selain itu pengelolaan, evaluasi, instalasi, serta manajemen penerbitan elektronik jurnal harus tertata dengan baik. Kendala lain dalam meningkatkan kualitas jurnal ilmiah adalah pengelola jurnal kesulitan dalam melakukan menyuntingan dan editing naskah untuk menjadikan artikel jurnal yang baik dan sesuai dengan metodologi penelitian pada umumnya. Sehingga dibutuhkan pemahaman tentang substansi naskah dan metodologi penelitian yang matang dalam menyunting artikel jurnal ilmiah.(Syamruddin et al., 2021)
Dari latar belakang di atas, pengelola Jurnal Mahkamah: Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam, Institut Agama Islam Ma’arif NU (IAIMNU) Metro Lampung melakukan upaya meningkatkan kualitas jurnal ilmiah tersebut menuju jurnal terakreditasi (Peringkat Sinta 2). Meningkatkan Jurnal Mahkamah: Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam menuju jurnal terakreditasi (Peringkat Sinta 2) memalui pelatihan-pelatihan pengelolaan jurnal dengan menghadirkan para narasumber yang professional dalam bidang akreditasi jurnal ilmiah.
Secara umum bentuk-bentuk kegiatan pelatihan peningkatan kualitas Jurnal Mahkamah: Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam, ini terbagi dalam beberapa materi diantaranya adalah, penguatan pendalaman SDM pengelola jurnal dalam penulisan, penyuntingan artikel (academic writing). Evaluasi jurnal sekaligus sosialisasi pengisian borang akreditasi jurnal. Selain itu pengelola Jurnal Mahkamah: Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam juga dibelaki secara teknis mengenai pengelolaan management OJS. Dan kegiatan terakhir tentang aplikasi managmenet refrenece, seting DOI dan XML.
Meningkatkan kualitas Jurnal Mahkamah: Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam menuju jurnal terakreditasi ini sangat penting untuk dilakukan, dikarenakan secara nasional kebutuhan jurnal terakreditasi nasional dalam kelompok bidang ilmu agama kebutuhan jurnal nasional terakreditasi 99 jurnal, namun jurnal bidang ilmu agama yang terakreditasi nasional baru berjumlah 42 jurnal. Artinya kebutuhan jurnal terakreditasi nasional dibidang agama masih kurang 57 jurnal.

METODE PENGABDIAN
Metode pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan yang terstruktur untuk meningkatkan kualitas publikasi jurnal ilmiah. Salah satu kegiatan utama adalah pelatihan persiapan akreditasi Jurnal Mahkamah: Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam, yang akan dilaksanakan di Padepokan Jurnal (Rumah Jurnal) Institut Agama Islam Maarif NU (IAIMNU) Metro Lampung. Peserta pelatihan ini terdiri dari pengelola jurnal Institut Agama Islam Ma’arif NU (IAIMNU) serta pengelola jurnal ilmiah lain yang ada di perguruan tinggi di Lampung, yang meliputi editor in chief, managing editor, editor, dan layouter. Tahap pertama adalah evaluasi terhadap manajemen dan substansi jurnal yang ada, meliputi penilaian sistem editorial, kualitas artikel, dan penerapan standar internasional yang relevan. Berdasarkan hasil evaluasi ini, dilakukan perbaikan pada aspek-aspek yang diperlukan agar jurnal dapat memenuhi kriteria akreditasi Sinta-2. Tahap kedua adalah pelatihan yang ditujukan untuk penulis dan pengelola jurnal, mencakup topik-topik seperti penulisan akademik dan pembuatan artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal bereputasi internasional. Selain itu, pelatihan juga mencakup penggunaan aplikasi manajemen referensi, pengelolaan Open Journal Systems (OJS), serta teknik-teknik pengelolaan indeksasi jurnal dan pengaturan DOI untuk meningkatkan visibilitas jurnal. Pada tahap akhir, dilakukan pendampingan dalam proses pengunggahan artikel dalam format XM dan pengaturan teknis lainnya untuk memastikan jurnal dapat terindeks dengan baik di berbagai database internasional. Adapun narasumber atau pembicara dalam pelatihan peningkatan kualitas jurnal menuju jurnal terakreditasi adalah:
1. Pelatihan Pertama: M. Ridwan Harahap dan Dr. Hasbullah dari UIN AR-RANIRY dan UIN RIAU.
2. Pelatihan Kedua: Dr. Ngainun Na’im, M. Ag dari IAIN Tulung Agung.
3. Pelatihan Ketiga: Mahmudi, M. Pd dari Relawan Jurnal Indonesia.
Melalui metode ini, diharapkan kualitas jurnal dapat meningkat secara signifikan, baik dari segi manajerial maupun substansi, dan mampu berkompetisi di tingkat nasional maupun internasional.

HASIL DAN DISKUSI
Dalam rangka meningkatkan kualitas Jurnal Mahkamah: Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam, untuk dapat terakreditasi minimal Sinta 2, pengelola melakukan serangkaian kegiatan yang bermuara pada peningkatan kualitas substansi naskah dan pengelolaan Open Journal System (OJS).
 Adapun rincian dan deskripsi kegiatan yang dilakuakn oleh pengelola Jurnal Mahakamah adalah sebagai berikut:
1. Evaluasi Manajemen dan Substansi Jurnal Menuju Jurnal Terakreditasi Sinta-2
Dalam melakukan evaluasi jurnal sebagai persiapan pengajuan akreditasi minimal Sinta Dua (S2) pengelola Jurnal Mahkamah melakukan evaluasi jurnal yang diselenggarakan oleh Kementrian Agama dengan aplikasi zoom. Dalam acara tersebut terdapat dua hal yang dievaluasi oleh narasumber, yaitu Tata Kelola Jurnal atau manajerial jurnal dan evaluasi substanis naskah. Untuk kegiatan evaluasi tata kelola jurnal, jurnal mahkamah dievaluasi oleh Bapak M. Ridwan Harahap. Evaluasi kedua dilakukan oleh Bapak. Dr. Hasbullah yang mengkaji substansi jurnal, yaitu naskah yang telah diterbitkan. Acara tersebut dilaksanakan selama tiga hari, yaitu sejak tanggal 8-10 Desember 2020. Untuk evaluasi manajemen dilaksanakan pada hari Selasa, 8 Desember 2020 dengan 30 peserta. Adapun evaluasi substansi jurnal, atau artikel jurnal dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 9 Desember 2020 Selain jurnal Mahkamah terdapat jurnal lain yang ikut serta, di antaranta adalah Jurnal Annabigoh IAIN Metro Lampung, Jurnal At-Tarbawi IAIN Langsa.
a. Evaluasi Manajemen
Saat menyampaikan materinya, Bapak Ridwan Harap sudah terlebih dahulu melakukan evaluasi terhadap Open Journal System (OJS) Jurnal Mahkamah dan substansi naskah yang dipublish (meskipun hanya sekilas, karena materi ini disampaikan oleh Dr. Hasbullah). Evaluasi tersebut sebagai materi inti dari acara yang dikelola oleh pengelola jurnal. Sebelum melakukan evaluasi jurnal, beliau menyampaikan urgensi dari akreditasi jurnal di lingkungan Kemenristek Dikti. Menurut beliau banyak sekali kriteria agar sebuah jurnal dapat terakreditasi baik dari segi pengelolaan OJS ataupun substansi naskah jurnal.
Dalam pengelolaan OJS, pengelola jurnal harus memiliki tim IT yang dapat memperindah, mengakses dan mengoprasikan OJS. Di dalam OJS banyak sekali fitur yang harus dilengkapi dan disempurnakan agar skor yang didapatkan pada saat evaluasi maksimal.
Dalam hal Open Journal System (OJS) evaluasi pertama adalah mengenai penamaan jurnal dan deskripsi jurnal. Nama jurnal sebaiknya memiliki keterkaitan dengan distingsi dan skop kajian jurnal.(Terapan, 2022) Selain itu nama jurnal harus memiliki kesesuaian dengan “Akta Lahir” dari jurnal tersebut dengan melihat pada E-ISSN. Skop jurnal juga harus memiliki skop yang spesifik. Mengingat jika kajian jurnal terlalu lebar maka dianggap sebagai bunga rampai dan skor identitas media publikasi karya ilmiah berkalanya sama dengan Nol (0). Untuk itu pengelola jurnal harus memperhatikan nama jurnal dan skop kajiannya. Mengenai hal ini Jurnal Mahkamah sudah memiliki nama yang sesuai dengan E-ISSN. Terlebih penamaan “Mahkamah” juga sudah memiliki distingsi dari skop besar kajiannya yaitu Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam. Mengingat Mahkamah yang artinya merupakan salah satu Lembaga yang menaungi masalah hukum yang ada di Indonesia.
Selain nama, jumlah naskah yang dipublikasikan secara berkala harus berumlah minimal tujuh (7) naskah.(Solling Hamid, 2020) Sejatinya di dalam aturan Kemenristek Dikti, jumlah naskah yang wajib dipublikasikan setiap nomornya adalah lima (5) naskah. Kelebihan naskah tersebut merupakan antisipasi adanya naskah yang gugur ketika dievaluasi, lebih spesifik evaluasi substansi naskah jurnal. Ketika ada satu naskah yang gugur maka ada lima naskah lain yang memiliki potensi memenuhi kelayakan standar publikasi ilmiah. Mengenai hal ini Jurnal Mahkamah secara berkala telah mempublikasikan tujuh (7) jurnal setiap nomornya. Di setiap volume atau tahun Jurnal Mahkamah menerbitkan dua nomor. Sehingga dalam setahun Jurnal Mahkamah menerbitkan empat belas (17) naskah. Publikasi Sepuluh (10) naskah di setiap nomor sudah cukup aman untuk dievaluasi. Terlebih jika ketujuh naskah tersebut memenuhi syarat kelayakan artikel ilmiah.
Di dalam editorial tim Jurnal harus memiliki satu orang Editor in Chief (Pimpinan Redaksi), minimal lima orang editorial board (dewan redaksi), minimal lima (5) reviewer atau mitra bestari, dan satu managing editor atau pakar IT.(Nashihuddin & Aulianto, 2018) Editor in Chief harus memiliki reputasi publikasi ilmiah yang baik. Baik produktifiitas dalam mempublikasikan naskah jurnal ataupun menulis buku. Reputasi yang baik akan menjadi pertimbangan para assesor dalam memberikan nilai maksimal. Bukti akan reputasi tersebut dapat dilihat melalui CV berupa akun google scholar atau sejenisnya. Adapun tim editorial board harus terdiri dari tiga instansi yang berbeda. Reputasi para anggota editorial board juga harus baik dalam hal publikasi karya ilmiah melalui akun google scholar, scopus id dan lain sebagainya. Begitu juga halnya dengan peer reviewer yang minimal adalah lima anggota. Setiap editorial team tidak diperkenankan memiliki jabatan ganda. Misalnya anggota editorial board tidak boleh masuk dalam jajaran reviewer dan juga berlaku sebaliknya. Prof. Istadi juga menerangkan tugas yang harus dilakukan oleh para editorial tim, baik editor in chief, editorial board, reviewer, dan managing editor. Editor in chief dan editorial board memiliki tugas untuk melakukan editing naskah dalam hal layout dan pembenahan EYD dan ketentuan penulsian ilmiah dari para author yang melakukan submit. Adapun reviewer memiliki tugas untuk menilai substansi naskah dan merekomendasikan editor in chief dana para dewan redaksi untuk menentukan menerima naskah atau menolaknya. Adapun keputusan diterima atau ditolakknya naskah ditentukan oleh editor in chief dan para editorial board. Sedangkan managing editor atau ahli IT memiliki tugas untuk membanhi OJS, baik state counter atau penghitung pengunjng jurnal, indeksasi, dan hal lain yang bersifat IT. Aplikasi State counter atau statistik pengunjuk di setiap harinya penting untuk ditampilkan karena salah satu penilaian assesor ada pada para jumlah pengunjung di setiap harinya. Selain itu indeksasi juga perlu diperhatikan. Pemilihan para pengindeks juga harus diseleski. Mengingat banyak sekali para pengindeks yang predator alias abal-abal. Adapun indeksasi yang perlu dimiliki oleh jurnal adalah Moraref, Dimension, DOAJ, Sinta, dan Scopus sebagai pengindeks internasional. Semakin banyak indeksasi maka jurnal semakin terbuka untuk dibaca oleh seluruh akademisi di dunia.(Purnobasuki et al., 2024)
Di dalam melakukan submit manuskrip, author juga harus diberi petunjuk prosedur submit naskah, prosedur review naskah jurnal oleh para mitra bestari atau reviewer.(Junandi, 2018) Selain itu pengelola juga harus melampirkan petunjuk penulisan naskah jurnal dan juga memberikan template naskah. Hal tersebut merupakan hal mutlak yang harus pengelola tampilkan pada OJS agar penulis tidak kebingungan mengenai gaya selingkung jurnal. Di samping itu, pengelola juga mendeskripsikan skop kajian yang masuk pada jurnal yang dikelola. Deskripsi yang dilakukan dapat dilengkapi dengan daftar spesifik kajian. Dalam hal ini Jurnal Mahkamah sudah melampirkan skop secara spesifik dan telah membenahi deskripsi skop yang dijelaskan sebelum daftar spesifik tersebut.
Ada beberapa catatan yang diberikan oleh bapak M. Ridwan Harahap Menurut beliau about jurnal harus dijelaskan pada halaman pertama web. Artinya ketika pengunjung web membuka alamat OJS Jurnal Mahkamah, maka harus diarahkan pada gambaran singkat tentang hurnal. Terkait dengan hal tersebut jurnal Mahkamah sudah memiliki deskripsi singkat yang cukup bagus akan tetapi perlu pembenahan pada nomor ISSN yang seharusnya diletakkan di luar deskripsi. Selain itu redaksi dalam deskripsi juga perlu diperbaiki. Pak M. Ridwan Harahap juga mengecek pengelolaan naskah selama ini. beliau berpendapat bahwa Mahkamah sudah menggunkan pengelolaan naskah daring seratus persen. Catatan beliu tertuju pada naskah yang kurang direview dengan “galak”. Sehingga mencari reviewer yang sangat detail dalam mereview jurnal juga penting. Beliau juga mengecek beberapa tim editor yang ternyata belum memiliki akun. Sehingga pengelola diminta untuk membuat dan menambah editor, baik dari dalam ataupun luar kampus. Setelah itu Bapak M. Ridwan Harahap juga mengomentari ketidak sesuaian antara author guideline dengan naskah yang telah terbit. Beliau melihat adanya naskah dengan abstrak yang lebih dari 200 kata, padahal di dalam author guideline dan manuscript template disyaratkan maksimal 200 kata. untuk itu beliau mengingatkan untuk terbitan yang akan datang perlu adanya editing yang sesuai dengan author guideline yang telah ditentukan oleh pengelola jurnal.
b. Evaluasi Substansi
Setelah melakukan evaluasi OJS, acara selanjutnya adalah evaluasi substansi naskah yang diisi oleh Dr. Hasbullah Hal pertama yang menjadi perhatian narasumber adalah di bagian abstrak. Banyak sekali abstrak di dalam naskah jurnal yang tidak memenuhi standar. Di antara para penulis banyak sekali yang tidak memahami struktur penulisan abstrak yang baik. Menurut beliau abstrak yang baik paling tidak memuat gambaran singkat objek material, tujuan penelitian, gambaran objek formal, metode, dan hasil penelitian. Ketika melakukan evaluasi, ditemukan banyak sekali penulisan abstrak yang tidak memenuhi kriteria di atas. ada sebuah naskah yang hanya melampirkan latar belakang masalah saja, dan banyak yang tidak memberikan gambaran teori dan metode penelitian yang digunakan. Di dalam penulisan abstrak, kesalahan juga sering terjadi pada penulisan kata kunci. Banyak sekali penulis yang menggunakan kata-kata yang umum digunakan dalam penulisan dijadikan sebagai kata kunci. Semestinya kata kunci merupakan kata-kata operasional yang ada pada teori atau objek material yang sedang dikaji. Artinya kata kunci merupakan kata-kata yang spesifik. Akan tetapi, di sisi lain narsumber juga menemukan beberapa naskah yang sudah memenuhi standar penulisan abstrak yang baik.
Evaluasi berlanjut pada sub-bab pendahuluan. Menurut beliau pendahuluan harus berisi deskripsi objek material dan objek formal, urgensi penelitian, tujuan penelitian, kajian pustaka atau state of the art, novelty atau orisinalitas, gap analysis, dan rumusan masalah. Rumusan masalah dapat berupa pertanyaan ataupun pernyataan. Ketika melakukan evaluasi, ternyata banyak penulis di Jurnal Fikri yang tidak memenuhi standar tersebut. Banyak di antara penulis yang tidak mendeskripsikan kajian pustaka terdahulu sehingga tidak mampu menggambarkan gap analisisnya dengan peneliti terdahulu. Sehingga menurut narasumber orisinalitas naskah sangat dipertanyakan.
Setelah itu, hal yang perlu dilakukan adalah penambahan atau deskripsi tentang metode penelitian yang digunakan. Di dalam template jurnal atau gaya selingkung jurnal sub-bab metode penelitian dianjurkan untuk ditampilkan. Mengingat bahwa metode merupakan hal yang sangat urgen ada dan digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian. Setelah itu narasumber menjelaskan bahwa sub-bab kajian teori merupakan hal yang hukumnya “sunnah”. Mengingat bahwa di kajian eksakta, kajian teori tidak perlu ditampilkan karena di dalam pembahasan sudah ada kombinasi antara teori dan hasil penelitian. atau bahkan yang ditampilakan adalah hasil perhitungan dengan teori tertentu yang sudah include dalam pembahasan. Adapun untuk kajian sosial, pemaparan teori boleh saja ditampilkan hanya saja teori tersebut benar-benar harus diaplikasikan di dalam temuan dan pembahasan. Narasumber juga mengingatkan bahwa di dalam peulisan naskah jurnal, harus bersifat singkat dan padat tidak perlu bertele-tele dan menggunakan bahasa yang mengandung metafora dan sastrawi lainnya. Setelah membahas tentang metode, beliau melanjutkan pembahasan tentang temuan dan pembahasan. Peneliti harus menyampaikan temuan penelitian dengan bahasa yang baik dan padat. Jangan sampai ada bullet numbering di dalam pembahasan. Mengingat bahwa jika penulis menggunakan bullet numbering, maka akan banyak sekali ruang kosong di dalam naskah jurnal. Di dalam kesimpulan, penulis juga tidak perlu melampirkan pembahasan lagi. Jadi, di dalam kesimpulan bahasa yang digunakan harus singkat padat dan mejawab rumusan masalah yang diajukan pada pendahuluan.
Adapun catatan yang diberikan oleh Dr. Hasbullah terhadap naskah yang telah terbit di jurnal Mahkamah (Vol.5. No. 1 Juni 2020) mencakup (1) Judul yang seharusnya dibuat lebih menarik dan tidak terasa “lokal”. Dr. Hasbullah mengomentari bahwa kajian sudah cukup menarik terkait dengan kebudayaan masyarakat Indonesia yang dikaitkan dengan hukum Islam. Akan tetapi penulisan judul harus bersifat lugas tapi tetap menarik. (2) bahasa di dalam abstrak yang masih banyak tidak sesuai dengan dzauq atau rasa bahasa Ingris. Sehingga pengelola diharpkan untuk dapat menggunakan jasa penerjemah abstrak ke dalam bahasa Inggris yang baik dan benar. Uraian metode penelitian di dalam abstrak juga belum holistik, sehingga perlu pembenahan pada terbitan selanjutnya. Selain itu Dr. Hasbullah juga memberikan uraian terhadap kata kunci yang sudah tepat. (3) penulisan metode harus jeas dan operasional. Pembahasan metode jangan sampai hanya mendeskripsikan pengertian-pengertian. Akan tetapi metode harus sesuai dengan apa yang dilaksanakan di lapangan, (4) pembagian sub-bab pembahasa yang belum rapih dan tidak sesuai dengan tujuan pembahasan. Sehingga perlu adanya pembagian sub-bab yang tepat, sesuai dengan tujuan penulisan artikel. (5) perlu aadanya pengayaan refersni mutakhir minimal 10 tahun terakhir dan berasal dari jurnal yang bereputasi baik. Minimal referensi setiap jurnal adalah 20 referensi yang 80% harus berasal dari refernsi nyang mutakhir.
2. Melakukan Pelatihan Academic Writing dan Penulisan Artikel Bereputasi Internasiona
Agenda pelatihan Academic Writing dan penulisan artikel bereputasi internasional dilaksanakan selama dua hari yaitu pada tanggal 21 dan 22 November 2020. Pengelola menghadirkan seorang pakar penelitian yang sudah lama berkecimpung di dalam dunia tulis menulis yaitu Dr. Ngainun Naim, M.Pd.I. Beliau merupakan salah satu dosen tetap Institut Agama Islam Negeri Tulung Agung. Jika merujuk pada akun google scholar beliau, tampak banyak sekali karya tulis ilmiah yang beliau tulis baik yang dipaparkan melalui naskah jurnal ataupun buku. Faktor produktifitas tersebut yang menjadikan pengelola Jurnal Mahkamah tertarik mengundang beliau sebagai narasumber dalam pelatihan academic writing.
Kegiatan academic writing dihadiri oleh 8 peserta. Dalam hal ini pengelola tidak hanya mengajak para pengelola jurnal saja, baik pengelola Jurnal Mahkamah ataupun jurnal lain di bawah naungan Institut Agama Islam Ma’arif NU Metro akan tetapi juga mengajak para dosen lain. Mengingat bahwa kemampuan penulisan akademis yang baik mutlak dimiliki oleh setiap dosen agar mampu menciptakan tulisan ilmiah yang memenuhi standar.
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Gambar I: Penulisan Akademik Dan Pembuatan Artikel Bereputasi

Sebelum memaparkan materi, narasumber menjelaskan tentang pentingnya publikasi naskah jurnal pada jurnal yang telah dionlinekan. terutama jika dilihat pada antusiasme institusi dalam negeri yang cukup besar dalam membangun jurnal. Atmosfer akademis seperti ini harus didukung dengan produktifitas para dosen dalam melahirkan manuskrip yang siap dipublikasikan. Terlebih saat ini, seorang dosen yang ingin mengajukan proposal penelitian harus memiliki dua naskah jurnal yang telah dipublikasikan oleh jurnal tertentu yang minimal sudah terindeks Moraref. Selain itu dalam mengisi Beban Kerja Dosen (BKD) seorang dosen harus melampirkan naskah jurnal di setiap semesternya. Dalam mengajukan kenaikan jabatan fungsional (jafung) nilai dari publikasi ilmiah cukup besar, terlebih jika naskah diterbitkan oleh jurnal yang telah terakreditasi Sinta Dua (S2) atau bahkan Sinta Satu (S1).
Setelah menjelaskan urgensi publikasi ilmiah, narasumber menjelaskan tentang macam-macam tulisan ilmiah yang dapat dimuat di jurnal. Selain itu beliau juga memaparkan tentang kriteria manuskrip yang layak dimuat oleh jurnal-jurnal ilmiah bergengsi di Indonesia, baik yang terakreditasi Sinta Satu atau Dua ataupun yang memiliki reputasi Internasional karena sudah terindeks Scopus.
Pengkajian berlanjut pada sesi tata cara penulisan ilmiah manuskrip jurnal dan mempraktikkannya secara serentak. Narasumber menjelaskan mengenai tips agar seorang penulis tidak berhenti di tengah jalan dalam proses penulisan manuskrip ilmiah. Materi tersebut mengacu pada penggunaan tabel sebagai main map seoarng penulis. Dengan adanya main map maka ide seorang penulis akan terus berjalan. Mengingat bahwa dengan adanya rencana atau sistematika pembahasan, maka tulisan seoarng penulis akan lebih sistematis dan selesai pada kesimpulan. Dalam tahap ini para peserta diwajibkan melakukan penulisan manuskrip dengan menggunakan tabel yang telah disediakan oleh narasumber.
Selain mempraktikkan tatacara penulisan ilmiah pada manuskrip jurnal ilmiah, narasumber juga melatih para peserta untuk menulis jenis tulisan semi ilmiah. Tulisan semi ilmiah mengharuskan para authornya untuk menggnakan otak kanan dan otak kiri. Jika diperhatikan lebih seksama, tulisan ilmiah terkadang sangat kaku dan serius. Hal tersebut merupakan efek dari penggunaan otak kiri yang berlebihan. Sehingga estetika dalam penulisan manusrkrip relatif tidak kuat. Akan tetapi penggunaan otak kanan dalam penulisan juga tidak baik. Mengingat bahwa suatu tulisan seharusnya memuat materi faktual, aktual, objektif, dan memiliki struktur penulisan ilmiah yang ringkas dan padat. Dengan demikian seorang penulis pada media online, khususnya essai lebih mempraktikkan penulisan dengan menyeimbangkan otak kanan dan otak kiri. Narasumber memeberikan contoh pada essai yang dimuat oleh portal Mojok.co.
Dalam menuliskan sebuah artikel jurnal, maka penulis harus memperhatikan gaya selingkung atau author guideline yang ditetapkan oleh jurnal tertentu. mengingat banyak sekali para penulis yang tidak memperhatikan template naskah sehingga naskahnya tidak diterima. Author Guide Lines bahkan tidak hanya yang ditulis pada laman OJS.(Laksono et al., 2021) Akan tetapi penulis juga harus memperhatikan guide line yang tidak tertulis. Misalnya saja jurnal Ijtihad IAIN Salatiga. Menurut narasumber, Jurnal Al-Jami’ah tidak menerima manuskrip yang di dalamnya terdapat kolom atau bagan. Peraturan tersebut tidak diketahui secara tertulis, akan tetapi melalui observasi naskah yang telah dipublish di jurnal tersebut. Ternyata ketika narasumber melakukan konfirmasi terhadap para pengelola jurnal, maka hal tersebut memang benar adanya. para pengelola al-Jami’ah beralasan bahwa layout untuk manuskrip yang di dalamnya terdapat bagan sulit untuk diatur.
Di dalam penutupannya, narasumber memberikan motivasi bagi para peserta pelatihan tentang dunia tulis menulis. Beliau mengatakan bahwa setiap orang memiliki waktu produktif yang berbeda-beda. Maka seyogyanya bagi penulis menyadari dan mengetahui waktu produktifnya, sehingga dia mampu mengoptimalkan waktu tersebut untuk terus berkarya.
Pelatihan selanjurnya adalah penulisan artikel ilmiah bereputasi internasional yang dilaksanakan selama satu hari pada tangggal 22 November 2020. Adapun peserta yang mengikuti acara tersebut adalah tim padepokan Jurnal IAIM NU metro, baik Pengelola Jurnal Mahkamah maupun pengelola jurnal lain di bawah naungan Istitut Agama Islam Ma’arif NU Metro. Acara tersebut diikuti oleh lima belas (15) peserta pelatihan.
Dalam pelatihan penulisan artikel tersebut, Dr. Ngainun Na’im mengingatkan bahwa publikasi internasioanl yang dilakukan oleh para akademisi Indonesia tergolong masih rendah. Terutama di Jurnal yang telah terindeks Scopus. Untuk itu semangat kompetisi untuk mempublikasikan naskah jurnal bertaraf internasional bagi setiap dosen perlu ditingkatkan. 
Dr. Ngainun Na’im meberikan banyak sekali tips agar manuskrip yang dikirim dapat ‘dilirik’ oleh pengelola jurnal internasioanal. Tips pertama adalah manuskrip jurnal merupakan hasil dari penelitian lapangan yang memiliki kajian etnografi dan penelitian lapangan yang mengkaji problematika bertaraf internasioanl. Selain itu penelitian pemikiran tokoh internasioanl yang berpengaruh juga sangat berpotensi untuk masuk di dalam jurnal internasional.
Beliau juga menerangkan banyak tentang gaya selingkung jurnal internasional yang memiliki sedkit perbedaan dengan jurnal-jurnal yang ada di Indonesia. Untuk jurnal internasional sub-bab kajian lebih sedikit dibandingkan dengan jurnal nasioanal. Secara umum sub-bab kajian jurnal internasioanl adalah pendahuluan atau introduction, temuan dan pembahasan atau finding and analysis, dan kesimpulan atau conclusion.
Di dalam pendahuluan penulis harus meperhatikan bahasa yang padat dan jelas. Mengingat di dalam manuskrip, penulis dilarang menggunakan bahasa yang bertele-tele dan panjang lebar.(Ayumi, 2021) Adapun materi yang harus dijelaskan secara holistik di dalam pendahulauan adalah pembahasan objek material, pembahasan objek formal, kajian urgensi penelitian, tujuan penelitian, metode dan teori penelitian, state of the art atau kajian pustaka, gap analysis, novelty atau orisinalitas dan rumusan masalah.(Wijaya, 2018) Selain itu hal yang harus diperhatikan adalah penulisan nama tokoh yang harus ditulis dengan penulisan lazim yang digunakan dunia internasional. Mengingat banyak sekali transliterasi yang tidak sesuai dengan transliterasi yang disepakati secara internasional. Misalnya saja adalah penulisan nama Naguib Mahfouz. Banyak sekali penulisan nama sastrawan Arab tersebut dengan transliterasi Naji>b Mahfuz mengikuti transliterasi internasional pada kata-kata umum. Mengingat terkadang transliterasi nama tidak sama dengan transliterasi penulisan kata-kata umum selain nama. Selain itu penulisan setiap paragraf harus bersifat deduktif meskipun secara keseluruhan atau wacana utuh bersifat induktif. Sedangkan untuk objek material peneliti harus memilih objek material yanfg menarik. Khusunya sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bersifat etno atau etnik. Selain itu objek material yang memuat atensi dunia internasional yang cukup luar biasa, seperti pengkajian kelompok teroris ISIS, Laskar Jihad, dan lain sebagainya merupakan objek material yang menarik untuk dibahas.
Setelah mengkaji objek material, narasumber juga mengingatkan bahwa objek formal atau teori yang digunakan harus bersumber atau diambil dari buku induk. Jangan sampai seorang penulis menggunakan buku sekunder dalam menampilkan objek formal. Selain itu pengambilan kajian pustaka atau state of the art melalui jurnal internasional mutakhir juga perlu diperhatikan. Hal tersebu menggambarkan letak atau posisi kajian manuskrip yang sedang dilakukan saat itu. Apakah memperbarui temuan sebelumnya, mengkritiki, atau melengkapinya.(Wolor et al., 2020)
Setelah mengkaji pendahuluan, narasumber membahas tentang sub-bab temuan dan pembahasan atau finding and analysis. Di dalam sub-bab temuan dan pembahasan, penulis manuskrip harus memperhatikan efektifitas setiap diksi yang digunakan. Jangan sampai ada pembahasan yang diulang. Terori yang ditampilkan di dalam pendahuluan harus diaplikasikan di dalam pembahasan. Mengingat menurut Dr. Ngainun Na’im sebagi reviewer banyak jurnal di Indonseisa, salah satunya Jurnal Fikri di lingkungan IAIM NU Metro banyak sekeli yang menampilkan teori tapi tidak diaplikasikan di dalam pembahasan.
Setelah membahas tentang substansi sub temuan dan pembahasan, narasumber juga membahas tentang kesimpulan atau conclusion. Kesimpulan yang dipaparkan harus singkat, jelas dan menjawab rumusan maslah yang ditampilkan pada pendahulaun. Adapun referensi yang harus ada pada jurnal internasional adalah referensi yang mutakhir, berupa buku induk dan jurnal bertaraf internasional.
3. Pelatihan Aplikasi Manjemen Reference, Manajemen Open Journal System, Indeksasi Jurnal, Setting DOI dan Upload XM
Pelaksanaan acara tersebut dilaksanakan pada tanggal 03 Desember 2020 dengan 10 peserta. Pengelola Jurnal Mahkamah: Kajian Ilmu Hukum dan Hukum Islam mengundang salah satu narasumber yang berasal dari Relawan Jurnal Indonesia (RJI) yang kompeten dalam bidang tersebut. Narasumber yang dimaksud adalah Mahmudi, M.Pd. dari Institut Agama Islam Ma’arif NU Metro yang saat ini sudah memiliki id Scopus. Beliau merupakan salah satu mentor yang secara langsung diberi pelatihan oleh para mentor RJI nasional sehingga memiliki legalitas untuk melatih para pengelola jurnal, khususnya yang telah menggunakan Open Journal System (OJS). Dalam acara tersebut pengelola mengundang lima belas peserta pelatihan.
Di dalam acara yang diselanggarakan, Mahmudi pertama kali membahas tentang management reference dengan aplikasi Zotero. Sebelum mengkaji tentang tata cara penggunaan Zotero, narasumber membahasa pentingnya penggunaan Zotero bagi para penulis jurnal. Zotero menurutnya akan membantu para penulis untuk membuat referensi, baik footnote, body note atau in note. Mengingat dengan penulis menambahkan referensi atau metadata di dalam perpustakaan Zotero, maka penulis tidak harus menuliskan kembali referensi yang sama secara manual. Selain itu management reference juga membuat sitasi seorang penulis yang mengutip tulisan penulis lain terbaca oleh Google Scholar. Sitasi tersebut sangat penting dalam hal akreditasi jurnal. Selain itu sitasi juga merupakan acuan baik tidaknya naskah jurnal yang telah dipublikasi.
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Gambar II: Peserta Pelatihan Aplikasi Manjemen Reference

Setelah melakukan pembahasan tentang urgensi penggunaan management reference di dalam penulisan manuskrip jurnal, narasumber melakukan klinik dengan menyuruh para peserta menginstall Zotero dan mengintegrasikannya dengan Google Crome. Para peserta dibimbing dengan serentak menginstal aplikasi tersebut. Ketika ada kesulitan maka narasumber langsung memberikan arahan kepada masing-masing peserta. Setelah aplikasi terinstall para peserta diminta untuk membuka aplikasi tersebut. Setelah melakukan pengenalan fitur-fitur yang ada pada aplikasi, narasumber mengarahkan peserta agar dapat menggunakannya. Pembahasan pertama adalah bagaimana cara memasukkan referensi atau metadata ke dalam perpustakaan atau bank referensi pada Zotero. Memasukkan data referensi dapat dilakukan secara manual, menggunakan PDF, mencari data dengan melihat ISBN, membuka website secara langsung dan lain sebagainya. Dalam input metadata secara manual, narasumber memberikan arahan kolom apa saja yang perlu diisi. Mengingat banyak sekali kolom yang sebenarnya tidak perlu diisi. Penulisan manual tersebut dapat berupa penulisan buku, jurnal, majalah, dan lain-lain.
Setelah melakukan inventarisasi metadata referensi ke dalam perpustakaan atau bank Zotero maka para peserta melakukan latihan penggunaan aplikasi tersebut dalam menulis artikel di Ms. Word. Para peserta diminta untuk menentukan jenis referensi yang disepakati oleh dunia akademis internasional, baik model APA, Chicago, atau lainnya. Setelah itu peserta diminta untuk menentukan apakah menggunakan model catatan kaki atau foot note, body note, atau in note.
Adapun kajian kedua yang disampaikan oleh Mahmudi sebagai narsumber adalah manajemen Open Journal System (OJS). Oleh karena seluruh jurnal sudah diinstalkan OJS sebelumnya oleh narasumber yang sama, maka peserta diajarkan untuk dapat memenejnya. Mengingat banyak sekali fitur yang perlu diketahui agar tampilan OJS bagus untuk dipandang. Selain itu pengelolaan naskah pada OJS yang baik akan membuat nilai akreditasi ketika dievaluasi akan lebih maksimal. Mengingat banyak sekali para pengelola jurnal yang tidak memahami prosedur mereview naskah atau mengirimkan naskah dari author ke reviewer melalui OJS. Pengelolaan pertama yang dibahas adalah mengelola tampilan OJS. Narasumber menjelaskan tentang bagaimana cara menampilkan logo jurnal pada OJS. Selain itu juga menjelaskan tataletak menu pada OJS dan sekaligus memberikan contoh dalam memperindah tampilan menu tersebut. Setelah menjelaskan tentang pengelolaan tampilan OJS, narasumber melanjutkan kajian pada fitur pengelolaan manuskrip yang masuk pada aplikasi tersebut. Tahapan-tahapan dalam mengelola naskah dijelaskan sejak sebuah naskah masuk dan dikirim ke review hingga ke publish. Langkah-langkah pengelolaan manuskrip dijelaskan secara runtut sehingga pengelola tidak melakukan kesalahan dengan melakukan “korupsi” dalam mengelola naskah.
Pembahasan berlanjut pada bidang indeksasi. Menurut narasumber indeksasi mutlak dilakukan oleh jurnal. Mengingat bahwa semakin banyak lembaga indeks yang memuat jurnal yang dikelola, maka semakin banyak potensi naskah di dalam jurnal tersebut dibaca oleh masyarakat akademisi luas. Beliau menjelaskan macam-macam lembaga indeks. Selain itu beliau juga mengingatkan adanya lembaga indeks predator yang illegal. Sehingga narasumber menjelaskan dan memberikan rekomendasi lembaga indeks yang legal seperti Scopus, Moraref, Google Scholar, Dimension, DOAJ, Sinta, dan sebagainya. Beliau juga memberikan klasifikasi indeksasi yang bersifat nasional dan internasional. Setelah itu Mahmudi juga membuat pelatihan tenang bagaimana mendaftarkan jurnal yang dikelola ke lembaga indeks. Mengingat banyak sekali syarat atau kolom formulir yang harus diisi secara on line. Setelah melakuakn indeksasi pada lembaga indeks, narasumber melanjutkan kajian pada setting DOI sebagai identitas naskah yang telah dipublish dan upload XML

SIMPULAN 
Upaya untuk meningkatkan kualitas publikasi jurnal ilmiah menuju jurnal bereputasi nasional dan internasional mencakup beberapa langkah strategis yang saling mendukung. Pertama, evaluasi manajemen dan substansi jurnal menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas jurnal untuk mencapai akreditasi Sinta-2. Perbaikan dalam sistem manajemen editorial, kualitas artikel yang diterbitkan, dan penerapan standar internasional akan memperkuat posisi jurnal dalam dunia akademik. Selanjutnya, pelatihan tentang penulisan akademik dan penulisan artikel bereputasi internasional bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penulis dalam menghasilkan artikel ilmiah yang memenuhi standar global, sehingga dapat dipublikasikan di jurnal bereputasi internasional. Selain itu, pelatihan tentang aplikasi manajemen referensi, penggunaan Open Journal Systems (OJS), serta teknik-teknik pengelolaan indeksasi jurnal, pengaturan DOI, dan pengunggahan artikel dalam format XM menjadi bagian penting dalam meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas jurnal. Melalui serangkaian pelatihan, evaluasi, dan perbaikan manajerial ini, diharapkan jurnal dapat mencapai akreditasi dan dapat berkompetisi di tingkat nasional maupun internasional, sekaligus memperkuat kontribusinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
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